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Abstract

This study aims to know whether there is a significant influence of using Think
Pair Share (TPS) learning model on students’ physic achievement on the topic
heat at the tenth grade students of SMA Negeri 1 Nagajuang. The research was
conducted by using experimental method with 60 students as the sample and they
were taken by using total sampling technique. Test and observation were used in
collecting the data. Based on descriptive analyzes, it could be found that a) the
average of using TPS learning was 91.06 (very good category) and (b) the
average of students’ heat achievement before using TPS learning model was 60
(less category) and after using TPS leaning model was 89.77(very good
category). Furthermore, based on inferential statistic by using ti.yone tail, the
result showed that tape was less than topserved (1.91<8.51), it means, there is a
significant influence of using TPS learning model on students’ physic
achievement on the topic heat at the tenth grade students of SMA Negeri |
Nagajuang.
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PENDAHULUAN Hal ini dapat dilihat dari nilai

Fisika merupakan ilmu yang ulangan harian siswa, dimana siswa
mempelajari tentang fenomena- masih banyak memperoleh nilai rata-
fenomena alam yang terjadi dalam rata 65, nilai yang diperoleh siswa ini

masih belum memenuhi standar Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan

kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan
pembelajaran  fisika  yaitu  untuk

meningkatkanpengetahuan,keterampilan
, sikap dan nilai tanggung jawab. Fisika
berkaitan dengan cara memberi tahu dan
memahami  tentang alam  secara
sistematis bukan hanya fakta dan teori
saja melainkan memiliki konsep dan
prinsip.

Proses pembelajaran yang
dilakukan sekolah diharapkan dapat
membentuk  pribadi  siswa  yang
memiliki pengetahuan serta kemampuan
dalam memecahkan masalah yang akan
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran tersebut akan tercapai
apabila kerja sama antara guru dan
siswa terjalin dalam bentuk komunikasi
yang baik,serta cara guru yang monoton
sehingga siswa ribut ketika menjelaskan
pelajaran dan tertidur di bangku sendiri,
sehingga menyebabkan hasil belajar
siswa rendah. Selama ini hasil belajar
fisika siswa pada materi kalor dapat
dikatakan masih berada pada kategori
rendah.
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nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah
tersebut yaitu 70.

Banyak faktor yang mempengaruhi
ketuntasan belajar meliputi faktor
internal dan faktor eksternal. Dimana
faktor yang berasal dari dalam (internal)
misalnyaminat siswa, sikap, dan tingkat
kognitif siswa.

Sedangkan  faktor dari  luar
(eksternal) misalnyaguru masih kurang
menghubungkan materi  sebelumnya

dengan materi yang akan diajarkan,
penyampaian materi yang digunakan
cenderung menggunakan metode
ceramah, metode pembelajaran yang
kurang sesuai, kurangnya ketersediaan
sarana dan prasarana di sekolah, siswa
kurang aktif dalam kegiatan diskusi, dan
siswa kurang mampu
mengkomunikasikan/mempresentasikan
hasil diskusi.

Apabila kondisi ini terus dibiarkan,
akan menyebabkan timbulnya persepsi
siswa bahwa fisika merupakan pelajaran
yang  kurang  dipahami, kurang
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menyukai guru yang bersangkutan, sulit
mengikuti materi sebelumnya, hasil
belajar fisika semakin rendah dan pada
akhirnya berakibat kualitas dan tujuan
pendidikan di  indonesia  semakin
merosot.

Untuk itu dibutuhkan upaya-upaya
yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. Upaya yang dilakukan belum
mendapatkan hasil yang maksimal.
Akibat dari hasil yang belum maksimal
tersebut  siswa mendapatkan nilai
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

Salah satu model pembelajaran
yang cocok dengan materi kalor adalah
Model Koperatif TipeThink Pair Share
(TPS). Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS) yaitu
rancangan model pembelajaran yang
mengggunakan berkelompok. Sehingga
proses pembelajaran yang menggunakan
Model Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS) akan mendorong,
memotivasi siswa untuk belajar dan
dapat mewujudkan efektivitas
pembelajaran fisika. Sehingga proses
belajar lebih menarik dan menciptakan
sikap siswa yang bertanggung jawab
serta mampu berpikir kritis, analisis,
dan ilmiah.

Berdasarkan masalah di atas, maka
penulis termotivasi untuk melakukan
suatu penelitian dengan judul Pengaruh
Penggunaan
ModelPembelajaranKooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS)Terhadap Hasil
Belajar Siswa Materi Kalor Di Kelas X
SMA Negeri 1 Nagajuang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini di SMA Negeri |1
Nagajuang, yang beralamat di Desa
Banua Simanosor, dengan Nomor
Pokok Sekolah 50752354. Sekolah ini
berada di Desa Banua Simanosor,
Kecamatan  Nagajuang, Kabupaten
Mandailing Natal. Sekolah ini dipimpin
oleh Bapak H. Darlin, S.Pd dan guru
bidang studi pendidikan Fisikayaitu Ibu
Rosimah Pulungan, S.Pd.

Disamping itu,sepengetahuan
penulis belum ada yang meneliti
masalah yang berhubungan dengan
judul ini.Alasan penulis mengadakan
penelitian yang akan dilaksanakan
semester genap (Maret)dan materi
pokok kalor juga dipelajari pada
semester ini. Waktu yang ditetapkan ini
digunakan dalam rangka pengambilan
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data, pengolahan data dan
pembuatanlaporan hasil penelitian.

Metode merupakan salah satu cara
yang dapat digunakan dalam mencapai
tujuan.  Menurut  Masyhuri  dan
Zainuddin (2011:157), “Metode adalah
suatu  prosedur atau cara untuk
mengetahui sesuatu yang mempunyai
langkah-langkah  sistematis”. Maka
metode  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan Model Two group pre-test post-
test design.

Populasi adalah keseluruhan objek
yang diteliti baik berupa manusia,
benda, peristiwa, maupun gejala yang
terjadi, populasi ini sangat penting
karena  merupakan variabel yang
diperlukan untuk memecahkan masalah
sehingga tujuan  penelitian  dapat
tercapai. Menurut Sugiyono (2009:117),
Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Maka populasinya
dalam penelitian ini adalah keseluruhan
dari objek yang terdapat pada suatu
wilayah/tempat, yaitu Kelas X SMA
Negeri 1 Nagajuang yang berjumlah 60
siswa.

Sampel adalah sebagian contoh
yang diambil karena dapat mewakili
ciri-ciri  yang ada pada populasi.
Menurut Arikunto (2010:174), “Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi
yvang diteliti”. Teknik sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah
sampel acak (random sampling).Dengan
demikian jumlah sampel yang diambil
yaitu berjumlah 44 siswa. Namun dari
pengambilan data di lapangan ternyata
sampel yang terlibat sudah menjadi 42
siswa. Hal ini terjadi  karena
ketidaksiapan guru memberikan sampel
secara acak siswa kepada penulis maka
dalam hal ini penulis menggunakan
sampel secara acak kelas

Instrumen  adalah  alat  untuk
menjaring data tentang variabel-variabel
penelitian. Instrumen yang baik dalam
suatu penelitian sangat penting, sebab
instrumen yang baik dapat menjamin
pengambilan data yang akurat. Menurut
Trianto (2011:263),“Instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh
penelitian dalam kegiatannya
mengumpulkan agar kegiatan tersebut

Hal 13



E.ISSN.2715-310X

sistematis dan dipermudah olehnya.
Instrumen yang baik dalam suatu
penelitian  sangat  penting  untuk
menetapkan instrumen penelitian ini
penulis  berpedoman pada kedua
variabel penelitian yakni, penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share (TPS) sebagai variabel
bebas (X) yang diukur lewat obsevasi.
Kemudian hasil belajar Fisika materi
pokok Kalor ini sebagai variabel terikat
(Y) diukur dengan tes.

Adapun cara yang digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data,
maka dalam  hal ini  peneliti
menggunakan bentuk observasi untuk
variabel X dan tes untuk variabel Y.
Menurut  Arikunto  (2010:199-200)
observasi atau yang disebut pula dengan
pengamatan, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap sesuatu
objek dengan menggunakan seluruh alat
indra. Jadi, mengobservasi dapat
dilakukan melalui penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba, dan
pengecap. Sedangkan tes menurut
Riduwan  (2010:76), tes sebagai
instrumen pengumpulan data adalah
serangkaian pertanyaan atau latihan
yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, inteligensi,
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t-test untuk melihat ada tidaknya
pengaruh antara Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Pada Materi Pokok Kalor
Di Kelas X SMA Negeri | Nagajuang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang
diperoleh  dari  observasi tentang
Penggunaan Think Pair Share (TPS) di
kelas eksperimen, maka diperoleh skor
keseluruhan  adalah  dengan  nilai
91,06%.Nilai tersebut disingkronkan
pada kriteria penilaian yang ada pada,
skor keseluruhan  Think Pair Share
(TPS) berada pada kategori “Amat
baik”. Artinya penulis telah menerapkan
Think Pair Share (TPS) dengan baik
sesuai dengan prosedur yang ada pada
Think Pair Shar (TPS).

Dari analisis data yang diperoleh
dari pelaksanaan Think Pair Share
(TPS) pada pertemuan pertama dan
pertemuan kedua adalah 87,5% jadi
jumlah skor keseluruhan. Adapun skor
berdasarkan  indikator di  kelas
eksperimen pada tabel di bawah ini:

Tabel 1
Analisis Lembar Penilaian

Observasi Tentang Think Pair Share

kemampuan atau bakat yang dimiliki (TPS)
oleh individu atau kelompok. T
Dal lkan data tent Penilaian
) 2 Em_l me_ngumpu an dal a_ cntang No | Indikator Pertemuan | Pertemuan | Rata-Rata
hasil belajar siswa pada materi pokok I I
kalor dipergunakan tes objektif yaitu tes I | Berpikir 4 3 87.5%
tertulis yang berbentuk pilihan ganda. i gé’"iﬂsﬁ”g”” 2 ; gi:g”ﬁ;
A : 2 erbagi N o
Tes ini menggunakan 5 option (a, b, c, Tl T = 4%

d, ). Adapun jumlah tes terdiri dari 30
butir soal. Apabila siswa menjawab
“benar” diberi skor 1 dan apabila
menjawab “salah™ diberi skor “0”. Skor
yang mungkin dicapai adalah 30.
Analisis statistik inferensial adalah
analisis statistik yang dimaksudkan
untuk menganalisis hubungan antara
variabel atau menguji hipotesis, yaitu
untuk melihat ada tidaknya pengaruh
antara Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS terhadap hasil belajar siswa pada
materi pokok kalor.Untuk mengetahui
posisi dari nilai variabel Y : yaitu hasil
belajar siswa pada materi pokok kalor
dapat dikonsultasikan dengan klasifikasi
perhitungan Untuk menguji hipotesis
penelitian ini, maka terlebih dahulu
dilakukan uji normalitas data yaitu
untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. yaitu uji

Dari tabel di bawah dapat
dijelaskan hasil perolehan indikator dari
nilai hasil belajar siswa pada materi kalor
sebelum menggunakan metode ceramah di
kelas kontrol pada indikator menjelaskan
defisi kalor mencapai nilai rata-rata 71.
Apabila nilai rata-rata 71 berada pada
kategori (Cukup). Artinya dalam hal ini
siswa masih perlu meningkatkan
kemampuannya dalam menguasai submateri
kalor untuk memperoleh hasil yang baik
dalam mencapai KKM yang telah ditetapkan
Di Kelas X SMA N1 Nagajuangyaitu 70.
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Tabel 2
Nilai Rata-Rata Pre-Test
Pada Setiap Indikator Dikelas Kontrol

No | Indikator Rata-rata | Kategori

1. Menjelaskan 74 Baik
definisi kalor

2. Menjelaskan 58 Cukup
kapasitas kalor

3. Menghitung 69 Baik
kalor jenis

4. Menjelaskan 80 Baik
pepindahan sekali
kalor

Dari tabel di bawah dapat dijelaskan hasil
perolehan indikator dari nilai tersebut hasil
belajar siswa pada materi kalor sesudah
menggunakan metode ceramah di kelas
kontrol pada indikator menjelaskan definisi
kalor mencapai nilai rata-rata 80. Apabila
nilai rata-rata 80berada pada kategori (Baik).
Artinya dalam hal ini siswa meningkatkan
kemampuannya dalam menguasai sub materi
kaloruntuk memperoleh hasil yang baik
dalam mencapai KKM yang telah ditetapkan

Tabel 4
Nilai Rata-Rata Pre-Test
Pada Setiap Indikator Di Kelas

Eksperimen
No | Indikator Rata- Kategori
rata

1. Menjelaskan definisi | 71 Baik
kalor

2. Menjelaskan kapasits | 43 Kurang
kalor

3. Menghitung kalor jenis 34 Gagal

4. Menjelaskan cara | 52 Kurang
perpindahan kalor

Dari nilai rata-rata siswa pada
materi pokok kalor adalah 89,77. Jika
dibadingkan  dengan nilai  klasifikasi
penilaian pada nilai tersebut berada pada
kategori (Baik). Hal ini dapat dilihat dari
hasil jawaban siswa pada materi pokok
kalor per indikator pada tabel berikut:

Tabel 5

Nilai rata-rata posi-test

pada setiap indikator di kelas eksperimen

di Kelas X SMA N 1 Nagajuang yaitu 70. No. | Indikator | Rata- | Kategori
Tabel 3 : rata _ :
Nilai Rata-RataPost-Test 1. Memglgskan 89,09 | Baik Sekali
Pada Setiap Indikator Di Kelas Kontrol ief““s'
alor
No. | Indikator Rata- Kategori 2. Menjelaskan | 90,90 | Baik Sekali
rata kapasitas
1. Menjelaskan 61,81 Cukup kalor
definisi kalor 3. Menghitung | 85,45 | Baik Sekali
2 Menjelaskan 50,90 Kurang kalor jenis
kapasitas kalor 4. Menjelaskan | 93,63 | Baik Sekali
3. Menghitung 58,18 Cukup perpindahan
kalor jenis kalor
4, Menjelaskan 69,09 Baik
perpindahan Dari tabel di atas dapat dijelaskan
kalor hasil indikator dari nilai rata-tersebut pada

Dari tabel di bawah dapat dijelaskan hasil
perolehan indikator dari nilai rata-rata
dengan hasil belajar siswa pada materi kalor
sebelum menggunakan Think Pair Share
(TPS) di kelas eksperimen pada indikator
menjelaskan  pengertian  definisi  kalor
mencapai nilai rata-rata 68. Apabila nilai
rata-rata  61,81berada  pada  kategori
(Cukup).). Artinya dalam hal ini siswa masih
perlu meningkatkan kemampuannya dalam
menguasai sub materi kalortersebut untuk
memperoleh hasil yang lebih baik dalam
mencapai KKM yang telah ditetapkan di
kelas X Nagajuang yaitu 70, dan pada.

hasil belajar siswa pada materi kalorsesudah
menggunakan Think Pair Share (TPS) di
kelas eksperimen pada indikator
menjelaskan definisi kalormencapai nilai
rata-rata98. Apabila  nilai  rata-rata
89,09berada pada kategori (Baik). Artinya
dalam hal ini siswa mempunyai kemampuan
dalam menguasai submateri kalor karena
memperoleh  hasil yang baik dalam
mencapai KKM yang telah ditetapkan Di
kelas X Nagajuangyaitu 70.

Pengujian  hipotesis  digunakan
untuk menjawab rumusan masalah pada
nomor tiga yaitu untuk mengetahui apakah
ada pengaruh yang signifikan Think Pair
Share (TPS) terhadap hasil belajar siswa
materi kalor kelas X Nagajuang, maka
langkah  pertama yang harus dilakukan
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adalah dengan melakukan uji normalitas
data. Uji normalitas data ini digunakan
untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang
digunakan untuk menguji normalitas data ini
adalah dengan menggunakan rumus chi
kuadrat. Kemudian harga chi kuadrat
dibandingkan dengan taraf signifikan atau
tingkat kesalahan sebesar 5%, dan db = K
-1 (Sugiyono, 2013:244). Jika
% hirung < X taer» Maka dapat disimpulkan
bahwa sebaran data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal.

Dari hasil pengumpulan data
tentang hasil belajar siswa pada materi kalor
sebelum menggunakan Think Pair Share
(TPS) di kelas eksperimen nilai rata-rata
siswa adalah 60 dengan simpangan baku
sebesar. Nilai x%5;n0 = 8,084, Dari tabel
harga kritik chi kuadrat diketahui bahwa
dengan rumus derajat kebebasan menurut
sugiyono (Sugiyono, 2013:244), yaitu db =
K —1 = 5—1 = 4, dengan kepercayaan 95%
atau tingkat kesalahan sebesar 5% nilai
x%,.per adalah 9.49. Jadi dalam hal ini
% piung  lebih  kecil dari ¥y
(8,084<11.1) nilai x%4;pg = 37,821. Dari
tabel harga kritik chi kuadrat diketahui
bahwa dengan rumus derajat kebebasan
menurut sugiyono (Sugiyono, 2009:244),
yaitu db = K —1 = 6—1 = 5, dengan
kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan
sebesar 5% nilai x*,;,; adalah 11.1. Jadi
dalam hal ini x:h,-ruﬂﬂ lebih kecil dari
x%per (37.821=11.1), dan  dapat
disimpulkan bahwa data tentang hasil belajar
siswa pada materi pokok kalor sesudah
menggunakanThink Pair Share (TPS) di
kelas eksperimen berada dalam sebaran
normal.

Setelah data di atas diuji
normalitasnya dan sudah dinyatakan bahwa
data tersebut adalah normal maka langkah
selanjutnya dilakukan uji t-test. Pada tahap
awal peneliti melakukan pre-rest(tes awal)
tentang materi kalor sebelum menggunakan
Think Pair Share (TPS). Selanjutnya pada
tahap akhir penelitian melakukan post-test
(tes akhir)setelah menggunakan Think Pair
Share (TPS). Pengujian hipotesis dilakukan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara  kedua  variabel serta untuk
mengetahui apakah hipotesis tersebut dapat
diterima atau ditolak. Jumlah siswa (N) =
22, Melalui hasil perhitungan yang
dilakukan diperoleh thine = 8,51 bila
dibandingkan dengan (g pada tingkat
kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5 %
dengan derajat kebebasan (dk) =N —

kebebasan (dk) = (N-2) = 33 — 1 = 22 Dari
perhitungan di atas diperoleh tunl,91, Jika
thiwne 8,91 dibandingkan dengan tupe 1,88
maka nilai thwne lebih besar daripada nilai
tubet  (8,51> 1,91). Berdasarkan hasil
konsultasi nilai tersebut maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian dapat diterima
atau  disetujui  kebenarannya.  Artinya
“Terdapat Pengaruh yang Signifikan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share (TPS) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Materi Kalor di Kelas X SMA Negeri 1
Nagajuang.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, peneliti  menganggap bahwa
proses pelaksanaan penelitian ini telah
dilakukan dengan langkah-langkah yang
terdapat dalam peneliti menggunakan
desain penelitian two group pretest-postest
desain pada kelas X, di SMA N1Nagajuang
yang terdiri dari dua kelas yaitu X1, X2.
Xlsebagai kelas kontrol diberikan tes awal
(pre-test) dengan mengajukan 20 butir
pertanyaan berupa tes pilihan ganda dengan
5 pilihan jawaban (a,b,c.d, dan e), maka
diperoleh nilai terendah 35 dan nilai
tertinggi 60. Dengan perolehan nilai rata-rata
sebesar 60. Setelah kelas X2 diberikan
perlakuan dengan metode pembelajaran
yang digunakan pada kelas eksperimen
adalah Think Pair Share (TPS), maka
peneliti  menggunakan model iniyang
diterapkan dalam kelas eksperimen,untuk
melihat pengaruh model tersebut terhadap
peningkatan hasil belajar fisika siswa pada
materi kalor yang dilihat dari peningkatan
nilai pre-test dan post- test siswa.

Think Pair Share (TPS) merupakan
model pembelajaran kooperatif dengan cara
siswa belajar dalam satu kelompok dua
orang secara kerja sama saling bertukar
fikiran positif dan bertanggung jawab sacara
mandiri. Dari pengertian Think Pair Share
(TPS) yang diterapkan oleh peneliti secara
keseluruhan  terlihat  bahwa  terdapat
kelebihan pada langkah-langkah Think Pair
Share (TPS) yang diterapkan di kelas X
SMA Negeri | Nagajuang ini diantaranya
pada saat siswa mencari sumber/bahan
dengan antusias yang membuat siswa lebih
aktif dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa tinggi rendahnya hasil
belajar siswa pada materi pelajaran
tergantung pada kemampuan guru dalam
memilih dan menggunakan model atau
metode pembelajaran yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan siswa.
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KESIMPULAN dan SARAN
1) Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, peneliti menarik beberapa
kesimpulan yang berdasarkan dari hasil
pengumpulan data. Adapun kesimpulan
tersebut sebagai berikut:

a. Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS)  diperoleh mnilai rata-rata
91,06 yang berada pada kategori
(Baik  sekali) Terhadap Hasil
Belajar siswa Pada Materi Kalor Di
Kelas X SMA Negeri | Nagajuang.
Artinya peneliti telah melaksanakan
dan menerapkan Model
Pembelajaran ~ Kooperatif — Tipe
Think Pair Share (TPS) Di Kelas X
SMAN 1 Nagajuang.

b. Hasil belajar siswa materi kalor
kelas X 1 Nagajuang sebelum
dilakuk an model pembelajaran
dengan mengunakan Think Pair
Share (TPS) diperoleh nilai rata-
rata 60 yang berada pada (kurang)
dan setelah dilakukan model
pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) diperoleh nilai
rata-rata 89,77 berada pada
kategori (baik sekali).

c. pengaruh yang signifikan Think
Pair Share (TPS) terhadap hasil
belajarsiswa materi kalor di kelas X
Nagajuang. Hal ini  dapat
dibuktikan dengan membandingkan
hasil uji signifikan dimana thiwng=
tmbcl (8,5 l:ﬁ' 1 ,91)

2) Saran
Berdasarkan  kesimpulan  dan
implikasi hasil penelitian yang telah
dipaparkan pada pembahasan
sebelumnya, maka dalam hal ini peneliti
menyarankan beberapa hal :

a. Untuk siswa, diharapkan lebih giat
dan lebih aktif lagi dalam belajar
agar hasil belajar fisika dapat
memuaskan sehingga mata
pelajaran fisika tidak dianggap
sebagai mata pelajaran yang paling
sulit.

b. Bagi guru, terkhusus untuk guru
bidang studi fisika ada baiknya
sebelum melaksanakan kegiatan
mengajar maka guru terlebih
dahulu  menguasai metode dan
model pembelajaran yang beragam
yang salah satunya adalah Think
Pair Share (TPS), di samping itu
guru juga harus mampu memilih

model atau metode yang sesuai
dengan materi pelajaran agar
nantinya materi yang diberikan
dapat dikuasai dengan mudah oleh
siswa sehingga tujuan pendidikan
dapat tercapai.

Bagi  kepala sekolah, sebagai
pemimpin sekaligus penanggung
jawab dalam kegiatan
penyelenggaraan  pendidikan  di
sekolah diharapkan agar lebih
meningkatkan mutu dari tenaga
pendidik yang profesional dengan
cara ~ menumbuh  kembangkan
kemampuan guru bidang studi
untuk menggunakan model atau
metode pembelajaran seperti Think
Pair Share (TPS) yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di
kelas X Nagajuang.

Kepada rekan mahasiswa ataupun

peneliti selanjutnya ada
kemungkinan  kelemahan yang
terjadi dalam pelaksanaan

penelitian ini, maka perlu kiranya
diadakan penelitian lebih lanjut
dengan memperbesar objek dan
memperluas kajian tentang hal-hal
yang menjadi faktor yang dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa
pada materi kalor.

Dalam penyelesaiaan skripsi ini
penulis banyak mendapat kesulitan
baik karena kemampuan yang di
miliki sangat minim maupun
sempitnya waktu yang dapat di
pergunakan  untuk  melakukan
kegiatan penyusunan skripsi dan
ditambah pula kurang nya buku-
buku rujukan yang di perlukan.
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